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ABSTRAK 

Penyakit paru obstuktif kronik (PPOK) adalah penyakit pernapasan kronis dengan gejala 

pernapasan yang menetap dan keterbatasan aliran udara karena adanya gangguan pada saluran 

napas atau alveoli. Gejala utama PPOK ditandai dengan dispnea (sesak napas), batuk yang 

berlangsung lama, produksi dahak berlebihan, munculnya suara napas mengi (wheezing), dan 

kelelahan. Penderita PPOK membutuhkan penatalaksanaan medis berupa terapi farmakologis 

dan beberapa terapi nonfarmakologis salah satunya yaitu breathing relaxation. Breathing 

relaxation memiliki 5(lima) metode yaitu, pursed lips breathing, diaphragmatic breathing, 

deep breathing exercise, ballon blowing, dan progressive muscle relaxation. Tujuan untuk 

mengetahui efektivitas breathing relaxation terhadap dispnea berdasarkan penelitian 

sebelumnya. Desain penelitian ini menggunakan metode literature review dengan 

menggunakan pedoman PRISMA, dan sumber data diperoleh dari database internasional dan 

nasional, seperti PubMed dan Google Scholar. Hasil sintesis dari sepuluh penelitian terkait 

intervensi breathing relaxation pada pasien PPOK, terlihat bahwa Pursed Lips Breathing 

merupakan metode yang paling efektif  dan berpengaruh dalam mengurangi dispnea 

dibandingkan teknik lain. Didukung  oleh desain penelitian yang kuat, yaitu RCT (randomized 

controlled trial) disertai dengan jumlah sampel yang cukup banyak dan  quasi-experimental 

dengan pre-post test atau kontrol, menunjukkan perubahan bermakna dalam parameter 

pernapasan. Namun secara keseluruhan, keempat metode lainnya juga terbukti efektif dalam 

mengurangi gejala dispnea pada pasien PPOK, meskipun efek klinisnya relatif lebih lambat 

atau kurang menonjol dibandingkan Pursed Lips Breathing. Temuan ini menunjukkan bahwa 

seluruh metode breathing relaxation dapat digunakan sebagai intervensi non-farmakologis 

yang dapat membantu mengurangi dispnea pada pasien PPOK. Penerapan intervensi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan membantu optimalisasi manajemen 

nonfarmakologis pada pasien PPOK. 

Kata Kunci: PPOK, Relaksasi Pernapasan, Tinjauan Pustaka, Dispnea, PRISMA. 

ABSTRACT 

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a chronic respiratory disease with persistent 

respiratory symptoms and limited airflow due to disturbances in the airways or alveoli. The 

main symptoms of COPD are characterized by dyspnea (shortness of breath), a cough that 

lasts for a long time, excessive phlegm production, wheezing, and fatigue. Patients with COPD 

need medical management in the form of pharmacological therapy and several non-

pharmacological therapies, one of which is breathing relaxation. Breathing relaxation has 5 

(five) methods, namely, pursed lips breathing, diaphragmatic breathing, deep breathing 
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exercise, balloon blowing, and progressive muscle relaxation. The aim was to determine the 

effectiveness of breathing relaxation on dyspnea based on previous research. The design of this 

study uses the literature review method using the PRISMA guidelines, and data sources are 

obtained from international and national databases, such as PubMed and Google Scholar. The 

results of a synthesis of ten studies related to breathing relaxation interventions in COPD 

patients show that Pursed Lips Breathing is the most effective and effective method in reducing 

dyspnea compared to other techniques. Supported by a robust research design, namely RCTs 

(randomized controlled trials) accompanied by a large number of samples and quasi-

experimental with pre-post tests or controls, showed significant changes in respiratory 

parameters. Overall, however, the other four methods were also shown to be effective in 

reducing dyspnea symptoms in COPD patients, although the clinical effects were relatively 

slower or less pronounced than Pursed Lips Breathing. These findings suggest that all 

breathing relaxation methods can be used as non-pharmacological interventions that can help 

reduce dyspnea in COPD patients. The implementation of this intervention is expected to 

improve the quality of services and help optimize non-pharmacological management in COPD 

patients. 

Keywords: COPD, Breathing Relaxation, Literature Review, Shortness Of Breath, PRISMA. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO, 2024), penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK) merupakan penyakit paru – paru yang disebabkan penyempitan saluran pernapasan. 

PPOK adalah penyakit yang terkait dengan pernapasan, dimana terjadi peradangan di saluran 

napas, fungsi paru menurun, kualitas hidup memburuk secara perlahan, dan penyakit ini tidak 

bisa diobati secara permanen. (Sari et al., 2021). PPOK terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

emfisema dan bronkitis kronis. Emfisema adalah kondisi di mana alveoli, yaitu kantung udara 

di ujung saluran napas di paru-paru, mengalami kerusakan. Sementara itu, bronkitis kronis 

adalah kondisi yang menyebabkan batuk dan keluarnya dahak karena terjadi peradangan di 

saluran udara. 

Menurut World Health Organization (WHO, 2024) , PPOK adalah penyebab kematian 

terbanyak ke-3 diseluruh dunia, yang menyebabkan 3,5 juta kematian pada tahun 2021, sekitar 

5% dari seluruh kematian global. PPOK merupakan penyebab Kesehatan buruk terbanyak ke-

8 di dunia. Hampir 90% kematian akibat PPOK berusia dibawah 70 tahun. Merokok merupakan 

penyebab utama penyakit PPOK dengan jumlah kematian 3,23 juta pada tahun 2019(1). Data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka prevalensi PPOK di Indonesia adalah 

3,7% atau kisaran 9,2 juta, dengan laki-laki mencapai 4,4% dan perempuan 4,6%. Prevalensi 

PPOK di Riau sebesar 5,6% dan di Pekanbaru prevalensinya adalah 3,6% (Kemenkes, 2018). 
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Menurut Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI) tahun 2023, prevalensi PPOK di 

Indonesia terdapat 5,6% atau kisaran 4,8 juta jiwa (Antariksa et al., 2023). Global Initiative for 

Chronic Obstructive Lung Disease (GOLD) memperkirakan bahwa pada tahun 2060, jumlah 

kasus PPOK akan terus meningkat, dan diperkirakan akan menyebabkan 5,4 juta kematian 

karena semakin banyak orang yang merokok(2).  

Gejala utama PPOK ditandai dengan dispnea (sesak napas), batuk yang berlangsung lama, 

produksi dahak berlebihan, munculnya suara napas mengi (wheezing), dan kelelahan (WHO, 

2024). Secara anatomi, penyebab sesak napas bisa karena ada penghalang pada jalan napas, 

kekakuan pada paru-paru, atau karena lemahnya otot-otot yang digunakan untuk bernapas. Pada 

pasien PPOK, sesak napas berlangsung secara bertahap dan terus-menerus, sehingga pasien 

cenderung menghindari berbagai aktivitas sehari-hari hingga akhirnya menjadi tidak aktif  

(Kossariyah et al., 2025). Proses penyebab terjadinya penyempitan saluran napas dan akhirnya 

menyebabkan PPOK, diantaranya adanya kerusakan pada bagian paru – paru, lendir yang 

menyumbat saluran napas, dan peradangan serta pembengkakan pada saluran pernapasan. 

PPOK berkembang seiring berjalannya waktu, disebabkan beberapa faktor risiko yaitu : terjadi 

karena merokok aktif atau paparan pasif dari asap rokok, paparan terhadap polusi udara (debu, 

asap, dan bahan kimia (WHO, 2024). PPOK dapat mengakibatkan kerusakan pada alveoli 

sehingga dapat mengubah fisiologi pernapasan, mempengaruhi oksigenasi tubuh secara 

keseluruhan. Akibat dari kerusakan tersebut adalah terjadinya penyumbatan pada bronkiolus 

terminalis, yang mengalami penyumbatan atau tertutup sejak awal saat mengeluarkan napas. 

Udara yang masuk ke alveoli pada saat inspirasi terjebak dalam alveoli dan terjadilah 

penumpukan udara. Itulah yang menyebabkan gejala sesak napas atau dispnea. Penderita PPOK 

membutuhkan penatalaksanaan medis berupa terapi farmakologis (obat – obatan, oksigen, dan 

rehabilitas paru) dan beberapa terapi non farmakologis untuk memelihara pertukaran gas 

(Taqiyyah, 2025). 

Breathing Relaxation atau relaksasi pernapasan adalah cara pernapasan perut dengan 

frekuensi lambat, perlahan, berirama, dan nyaman yang dilakukan dengan memejamkan mata. 

Teknik relaksasi mencakup berbagai metode untuk melambatkan tubuh dan pikiran. Tujuan dari 

teknik relaksasi adalah mencapai keadaan rileks, yang mencakup aspek fisik, kognitif, dan 

perilaku. Secara fisiologis, keadaan relaksasi penurunan frekuensi detak jantung, penurunan 

tekanan darah, penurunan frekuensi pernapasan, penurunan ketegangan otot, penurunan 

metabolisme, vasodilatasi, dan peningkatan suhu pada ekstremitas (Wahyuningsih, 2020). Ada 
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beberapa teknik relaksasi pernapasan yang digunakan untuk mengurangi gejala dispnea pada 

pasien ppok yaitu, pursed lips breathing (latihan pernapasan dengan bibir mengerucut), 

diaphragmatic breathing (pernapasan diafragma), deep breathing exercise (latihan napas 

dalam), ballon blowing (meniup balon), progressive muscle relaxation (relaksasi otot progresif)  

dan lain-lain (Astriani, 2021). 

Menurut penelitian  Hardian et al (2025) Hasilnya ini menunjukkan bahwa penerapan 

breathing relaxation dengan teknik Pursed Lips Breathing (PLB) memiliki pengaruh yang 

bermakna terhadap penurunan tingkat dispnea pada pasien PPOK. Hasil pengukuran 

menggunakan Skala Borg menunjukkan penurunan signifikan pada tingkat sesak napas setelah 

pasien menjalani intervensi. Temuan ini juga dapat diterapkan dalam praktik klinis sebagai 

bagian dari strategi pengelolaan PPOK untuk membantu pasien mengurangi ketidaknyamanan 

akibat sesak napas(1). Penelitian Putri et al (2025) menunjukkan mengenai pengaruh breathing 

relaxation dengan teknik balloon blowing terhadap penurunan tingkat dispnea  dan peningkatan 

saturasi oksigen pada pasien PPOK menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah 

intervensi dilakukan selama 3 hingga 7 hari. Hasil analisis statistik memperlihatkan yang 

menandakan adanya perubahan bermakna pada penurunan tingkat dispnea dan peningkatan 

saturasi oksigen(2).  

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan Sani et al (2025) menyatakan adapun 

penatalaksanaan yang dapat dilakukan untuk mengurangi dispnea pada pasien PPOK adalah 

melalui terapi breathing relaxation dengan diaphragma breathing exercise. Terapi ini 

merupakan bentuk latihan pernapasan yang bertujuan memberikan rasa nyaman bagi penderita 

PPOK, sehingga dapat mengoptimalkan fungsi sistem pernapasan(3). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Azwar dan Efendi (2025), Penerapan deep breathing exercise terbukti 

memberikan efektivitas dalam menurunkan gejala dispnea pada pasien PPOK yang mengalami 

pola napas tidak efektif(4). Serta menurut penelitian Silaban et al (2024), Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) merupakan teknik breathing relaxation  yang dirancang untuk membantu 

individu mencapai kondisi relaksasi menyeluruh melalui pengaturan ketegangan dan pelemasan 

kelompok otot secara sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi PMR 

menghasilkan perubahan signifikan terhadap tingkat sesak napas, dengan adanya perbedaan 

tingkat dispnea antara sebelum dan sesudah pelaksanaan teknik tersebut(5). 

Penelitian terdahulu masih terbatas yang secara khusus meninjau efektivitas “breathing 

relaxation” sebagai pendekatan dalam mengurangi dispnea pada pasien PPOK karena 
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penelitian terdahulu lebih banyak membahas breathing relaxation digunakan untuk perubahan 

psikologis seperti mengurangi kecemasan, fatigue (kelelahan), dan depresi. Kesenjangan inilah 

yang menjadikan literature review penting dilakukan. Dengan menelaah berbagai penelitian, 

penulis dapat mengevaluasi efektivitasnya serta memberikan gambaran teknik breathing 

relaxation dalam menurunkan dispnea. Hasil telaah ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi ilmiah bagi tenaga kesehatan dalam menyusun program latihan pernapasan yang 

lebih berstandar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode literature review, metode ini dipilih bertujuan untuk 

menelusuri, menilai, dan mensintesis secara sistematis berbagai hasil penelitian yang relevan 

dengan topik “Efektivitas breathing relaxation dalam menurunkan dispnea pada pasien 

penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)”.  Metode literature review digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif terhadap bukti ilmiah yang telah ada serta 

mengindetifikasi kesenjangan pengetahuan (research gap) pada bidang tersebut.  

Dalam pelaksanaannya, penulis menelusuri berbagai sumber ilmiah terpercaya, dari 

database ilmiah nasional dan internasional, menerapkan strategi pencarian literatur yang 

sistematis dengan menggunakan kombinasi beberapa kata kunci utama (keywords). Kata kunci 

dirancang untuk mencakup inti kajian yang meliputi konsep PICOS 

(Population/Problem/patient; Intervention/ issue; Comparasion; Outcome; Study Design) yang 

diteliti. Populasi (population) adalah kelompok individu yang menjadi sasaran utama dalam 

suatu penelitian. Intervensi (intervention) merujuk pada tindakan atau perlakuan khusus yang 

diberikan kepada populasi tersebut. Perbandingan (comparison) merupakan kelompok atau 

kondisi pembanding yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas intervensi. Hasil 

(outcome) adalah ukuran atau indikator yang diamati untuk menentukan sejauh mana intervensi 

memberikan pengaruh. Desain studi (study design) adalah pendekatan atau kerangka 

metodologis yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian (Behghadami & Janati, 2020). Kata 

kunci tersebut dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND,OR) untuk memperluas 

sekaligus memperjelas hasil pencarian sehingga mencakup berbagai variasi istilah yang 

digunakan oleh peneliti di seluruh dunia (Rahayu & Hosizah, 2021). Misalnya :   
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Tabel 1. PICOS 

Population Intervention Comparation Outcome Study design 

 

Penderita 

PPOK 

Breathing 

Relaxation 

Penurunan 

tingkat 

dispnea 

sebelum dan 

sesudah 

pemberian 

breathing 

relaxation 

Dispnea Artikel 

Penelitian 

primer (RCT, 

Quasy-

eksperimen) 

Strategi pencarian ini diterapkan pada database internasional dan nasional yaitu PubMed 

dan Google Scholar, agar memastikan literature yang diperoleh bersifat luas dan relevan dengan 

konteks penelitian. Setiap artikel yang terpilih dianalisis secara mendalam berdasarkan kriteria 

inklusi dan kriteria ekslusi untuk menjamin kesesuaian dengan fokus kajian: 

Tabel 2. Kriteria insklusi dan kriteria ekslusi 

Kriteria inklusi Kriteria ekslusi 

1. Artikel yang membahas pasien 

dewasa yang didiagnosis PPOK 

2. Artikel yang membahas bentuk 

terapi breathing relaxation , seperti 

pursed-lips breathing, 

diaphragmatic breathing, deep 

breathing exercise,ballon blowing, 

progressive muscle relaxation. 

3. Outcome mengukur penurunan 

tingkat dispnea 

1. Tidak mengukur dispnea sebagai salah 

satu variable utama 

2. Artikel tidak full text 

3. Menggunakan study design artikel 

penelitian sekunder (review articel dan 

meta-analysis) 
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4. Artikel yang diterbitkan tahun 

terakhir (2019-2025). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pada penelitian ini dilakukan literature review menggunakan PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis) untuk melakukan penelusuran dan 

peninjauan literature dari berbagai sumber jurnal nasional maupun internasional yang sesuai 

dengan topik penelitian. Hasil  pencarian awal diperoleh 300 artikel berasal dari database, yang 

kemudian disaring berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi sehingga diperoleh n artikel dari 

PubMed dan n artikel dari google scholar. Selanjutnya dilakukan tahap screening dengan 

mengeliminasi artikel yang tidak relevan sehingga diperoleh sejumlah artikel yang memenuhi 

kriteria awal. Pada tahap penilaian kelayakan (eligibilty), dilakukan evaluasi lebih lanjut 

terhadap lengkap artikel berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Artikel yang memenuhi seluruh kriteria kemudian ditetapkan sebagai artikel final 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Alur proses seleksi studi tersebut disajikan dalam 

bentuk PRISMA sebagai gambar visual yang menggambarkan setiap tahap dalam proses seleksi 

literature. 

Tabel 3. Diagram PRISMA 
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Berdasarkan hasil tinjauan sistematis terhadap 10 artikel yang diseleksi menggunakan 

metode PRISMA, ditemukan bahwa breathing relaxation sebagai intervensi non-farmakologis 

menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam menurunkan tingkat dispnea pada PPOK. 

Artikel-artikel yang ditelaah berasal dari rentang publikasi tahun 2019 hingga 2025 dan 

mencakup berbagai teknik breathing relaxation, antara lain pursed-lips breathing, 

diaphragmatic breathing, deep breathing exercise, balloon blowing, dan progressive muscle 

relaxation. Hasil sintesis dari sepuluh penelitian terkait intervensi nonfarmakologis pada pasien 

PPOK, terlihat bahwa Pursed Lips Breathing (PLB) merupakan metode yang paling efektif 

dalam mengurangi dispnea dibandingkan teknik lain seperti diaphragmatic breathing, deep 

breathing exercise, balloon blowing, dan progressive muscle relaxation (PMR). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil telaah literatur terhadap 10 artikel penelitian terkait intervensi 

nonfarmakologis pada pasien Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK), ditemukan bahwa 

secara umum hasil pelaksanaan kegiatan telaah literatur ini memperkuat temuan penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah dibahas dalam tinjauan pustaka. Seluruh penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai teknik breathing relaxation, seperti Pursed Lips Breathing 

(PLB), Deep Breathing Exercise (DBE), Diaphragmatic Breathing, Progressive Muscle 

Relaxation (PMR), serta Balloon Blowing Exercise, memberikan dampak positif terhadap 

penurunan tingkat dispnea dan perbaikan pola napas pada pasien PPOK. 

Hasil sintesis dari sepuluh penelitian menunjukkan bahwa Pursed Lips Breathing (PLB) 

merupakan intervensi yang paling konsisten efektif  dan berpengaruh dalam menurunkan 

dispnea, memperbaiki pola pernapasan, dan meningkatkan kualitas hidup pasien PPOK. 

(1)Penelitian yang dilakukan oleh Ceyhan dan Kartin (2022), dengan desain penelitian RCT 

(randomized controlled trial) dan memiliki sampel 67 pasien, menunjukkan bahwa latihan 

pernapasan terstruktur menggunakan pursed lips breathing selama 4 minggu menghasilkan 

penurunan signifikan pada skor mMRC dan CAT, menandakan berkurangnya keparahan sesak 
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napas dan peningkatan kualitas hidup. (2)Efektivitas PLB juga diperkuat oleh beberapa studi 

quasi-eksperimental yang dilakukan oleh  Silalahi dan Siregar (2019), Herawati dan Wahyuni 

(2021), Suryana et al (2025) yang melaporkan perbaikan signifikan pada frekuensi napas, 

kontrol pernapasan, dan kenyamanan bernapas. Disertai dengan nilai p value < 0,05–0,001 yang 

menunjukkan terdapat perbedaan pola pernapasan yang bermakna antara sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi Pursed Lips Breathing terhadap pola napas pasien PPOK. (3)Temuan 

diperkuat oleh penelitian Situmorang et al (2023)  dalam tinjauan pustaka dengan menggunakan 

metode quasi-eksperimental yang menyatakan bahwa pursed lips breathing dapat memperbaiki 

pola napas pada pasien penyakit paru obstruktif kronis (PPOK). Teknik ini digunakan untuk 

membantu mengurangi dyspnea atau sesak napas yang sering dialami pasien PPOK. Hasil 

analisis menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pola napas sebelum dan sesudah diberikan intervensi PLB pada kelompok intervensi.  

Ada 4(empat) metode breathing relaxation yang terbukti efektif juga dalam mengurangi 

dispnea pada pasien PPOK walaupun efek klinisnya relatif lebih lambat atau kurang menonjol 

dibandingkan Pursed Lips Breathing (PLB). Pertama yaitu Progressive Muscle Relaxation 

(PMR) dan deep breathing exercises bekerja dengan mengurangi ketegangan otot rangka secara 

sistematis, sehingga menurunkan aktivitas otot bantu napas dan meningkatkan efisiensi 

pernapasan, penelitian yang dilakukan oleh Nese dan Baglama (2022) menggunakan desain 

penelitian  RCT (randomized controlled trial) menunjukkan Progressive Muscle Relaxation dan 

deep breathing exercise dapat menurunkan skor dispnea dan kelelahan secara signifikan (p = 

0,001), tetapi dilakukan dalam jangka waktu 6 minggu dengan frekuensi harian tertentu(1). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Silaban et al (2024) menggunakan metode quasi-

eksperimental menunjukkan baik melalui Progressive Muscle Relaxation (PMR) maupun Deep 

Breathing Exercise (DBE), efektif dalam memperbaiki pola napas dan menurunkan tingkat 

sesak napas pada pasien PPOK. Intervensi selama tiga hingga empat hari menunjukkan 

penurunan frekuensi napas dari 29 kali/menit menjadi 21 kali/menit(2). Penelitian Azwar dan 

Efendi (2025) dalam tinjuan pustaka ini, dengan menggunakan metode studi kasus, berdasarkan 

hasil penerapan teknik Deep Breathing Exercise (DBE) selama tiga hari, dapat disimpulkan 

bahwa intervensi ini efektif dalam mengatasi ketidakefektifan pola napas. Pada awal sebelum 

intervensi, frekuensi napas tercatat 29 kali/menit dan pasien masih mengalami sesak napas. 

Pada hari ketiga, setelah latihan selama 15 menit, masalah ketidakefektifan pola napas 

dinyatakan teratasi, ditandai dengan tidak adanya keluhan sesak, tidak tampak penggunaan otot 
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bantu napas maupun pemanjangan fase ekspirasi, serta frekuensi napas menurun menjadi 21 

kali/menit.  

Hal ini menunjukkan bahwa DBE mampu memperbaiki pola napas secara bertahap dan 

signifikan. Namun kelemahan terapi Progressive Muscle Relaxation dan deep breathing 

exercise yaitu waktu pelaksanaannya relatif lama yang berpotensi mempengaruhi konsistensi 

penurunan dispnea pada pasien PPOK dan penelitian sebagian besar menggunakan masih 

metode studi kasus. Hal ini menunjukkan hasil yang efektif pada pasien PPOK menjadi kurang 

praktis.  

Selanjutnya metode diaphragmatic breathing, penelitian yang dilakukan Wibrata et al 

(2019) menggunakan desain penelitian quasi-experimental menitikberatkan pernapasan melalui 

diafragma untuk memaksimalkan ekspansi paru dan meningkatkan pertukaran gas, sehingga 

menurunkan tingkat dispnea. Hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan 

nilai p = 0,00 (< 0,05), yang menandakan bahwa pernapasan diafragma, memberikan efek 

signifikan dalam menurunkan frekuensi pernapasan pada pasien PPOK(1). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Ain et al (2019) dengan metode penelitian quasi-eksperimental menyatakan 

bahwa teknik pernapasan difragma Hasil uji Paired t-test pada kelompok perlakuan 

menunjukkan nilai p = 0,000 (< 0,05), yang berarti H₀ ditolak. Hal ini mengindikasikan adanya 

perbedaan yang signifikan pada saturasi oksigen dan tingkat dispnea pasien sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi pernapasan diafragma(2).  

Sementara itu, (1)penelitian Shivany et al (2025) dengan metode penelitian quasi-

eksperimental menyatakan Balloon Blowing menekankan ekspirasi aktif melalui meniup balon 

untuk penurunan tingkat dispnea, memperkuat otot pernapasan, dan mengurangi frekuensi 

napas dengan menunjukkan hasil yang didapat dengan penurunan frekuensi napas rata-rata dari 

23 menjadi 21 kali/menit setelah intervensi dengan hasil uji statistik menunjukkan nilai p 

sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menandakan bahwa Balloon Blowing Exercise berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan frekuensi pernapasan dan dispnea pada pasien PPOK. 

(2)penelitian yang dilakukan Astriani et al (2020) dalam tinjuan pustaka memperkuat bahwa 

ballon blowing memiliki pengaruh positif terhadap penurunan tingkat dispnea dan peningkatan 

saturasi oksigen pada pasien PPOK. Data menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah intervensi (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh relaksasi penafasan dengan teknik 

ballon blowing terhadap pasien PPOK. kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa ballon blowing 

merupakan salah satu metode breathing relaxation yang efektif dan mudah dilakukan. Namun 
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penggunaan intervensi Balloon Blowing pada pasien PPOK masih terbatas, sehingga 

membutuhkan studi lebih lanjut untuk membuktikan efektivitasnya. Secara keseluruhan, 

keempat metode ini terbukti efektif juga dalam memperbaiki fungsi pernapasan dan 

mengurangi gejala dispnea pada pasien PPOK, meskipun efek klinisnya relatif lebih lambat 

atau kurang menonjol dibandingkan Pursed Lips Breathing (PLB). Namun, intervensi ini tetap 

memiliki nilai klinis yang penting, terutama jika diterapkan sebagai bagian dari program 

rehabilitasi pernapasan terpadu dan disesuaikan dengan kemampuan individu pasien. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan literature review berbagai penelitian mengenai intervensi breathing 

relaxation pada pasien PPOK, dapat disimpulkan bahwa teknik ini efektif menurunkan dispnea 

dengan memperbaiki pola napas, menurunkan frekuensi pernapasan, dan meningkatkan 

kenyamanan bernapas. Di antara metode yang dikaji, Pursed Lips Breathing menunjukkan 

efektivitas paling konsisten karena didukung penelitian yang lebih kuat serta mekanisme 

fisiologis yang membantu menurunkan dispnea maupun memperbaiki efisiensi pernapasan. 

Meskipun demikian, metode lain seperti Deep Breathing Exercise, Diaphragmatic Breathing, 

Balloon Blowing Exercise, dan Progressive Muscle Relaxation juga terbukti bermanfaat, 

sehingga seluruh teknik tersebut dapat digunakan sebagai intervensi nonfarmakologis yang 

disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan pasien dalam praktik keperawatan. 

Institusi pelayanan kesehatan diharapkan dapat mendukung penerapan Breathing 

Relaxation melalui penyusunan standar operasional prosedur (SOP) serta penyediaan edukasi 

kepada tenaga kesehatan dan pasien. Penerapan intervensi ini secara terstruktur diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan membantu optimalisasi manajemen 

nonfarmakologis pada pasien PPOK. 
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